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Abstrak

Pondok Pesantren HPAIC Merapi menghadapi tantangan dalam memonitor pembelajaran
santri secara manual, menyebabkan inefisiensi dan kurangnya dokumentasi sistematis.
Permasalahan utama meliputi minimnya pengawasan pembelajaran, keterbatasan sumber
daya, dan kesulitan evaluasi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem monitoring
berbasis website menggunakan metode prototype untuk meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan pengelolaan aktivitas pembelajaran di pesantren. Penelitian
menggunakan metode prototyping dengan tahapan: (1) analisis kebutuhan, (2) perancangan,
(3) pengembangan prototype high-fidelity di Figma, dan (4) evaluasi melalui pengujian
usability (System Usability Scale/SUS) dan fungsionalitas (black-box testing). Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur dengan melibatkan 39
pengguna (admin, guru, dan santri). Sistem monitoring yang dikembangkan terintegrasi
dengan tiga peran pengguna (admin, guru, dan santri), mencakup fitur akademik, hafalan,
dan feedback. Hasil pengujian SUS menunjukkan tingkat usability "Baik" (68.27% skor 4)
dan "Sangat Baik" (21.79% skor 5), sementara black-box testing membuktikan semua
fungsi berjalan optimal (100% berhasil). Prototype sistem monitoring memenuhi
kebutuhan fungsional dan non-fungsional di Pondok Pesantren HPAIC Merapi, dengan
antarmuka yang intuitif dan fitur terukur. Implementasi sistem ini dapat meningkatkan
efisiensi manajemen pembelajaran, akuntabilitas, dan kualitas pendidikan pesantren.
Penelitian lanjutan dapat mengembangkan fitur tambahan seperti analisis data
pembelajaran.

Kata Kunci: Sistem monitoring pondok pesantren HPAIC Merapi, Prototyping, Usability

Abstract

The HPAIC Merapi Islamic Boarding School faces challenges in manually monitoring
student learning, resulting in inefficiency and a lack of systematic documentation. The main
issues include insufficient learning supervision, limited resources, and evaluation
difficulties. This study aims to develop a website-based monitoring system using the
prototype method to improve efficiency, transparency, and management of learning
activities at the boarding school. The research employs the prototyping method with the
following stages: (1) needs analysis, (2) design, (3) development of a high-fidelity
prototype in Figma, and (4) evaluation through usability testing (System Usability
Scale/SUS) and functionality testing (black-box testing). Data was collected through
observation, interviews, and literature review involving 39 users (administrators, teachers,
and students). The developed monitoring system integrates three user roles (administrators,
teachers, and students), covering academic, memorization, and feedback features. The SUS
testing results showed a “Good” usability level (68.27% scored 4) and “Very Good”
(21.79% scored 5), while black-box testing confirmed that all functions operated optimally
(100% successful). The monitoring system prototype meets the functional and non-
functional needs of the HPAIC Merapi Islamic Boarding School, with an intuitive interface
and measurable features. Implementing this system can improve learning management
efficiency, accountability, and the quality of education at the boarding school. Further
research could develop additional features such as learning data analysis.
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren HPAIC Merapi merupakan lembaga pendidikan berbasis
keislaman yang memiliki tanggung jawab penting untuk meningkatkan kemampuan
santri dari sisi akhlak dan keilmuan sekaligus menghadirkan manfaat kepada
masyarakat. Penyelenggaraan aktivitas di pondok pesantren mencakup beragam
dimensi, mulai dari pembelajaran formal, kegiatan keagamaan, sampai dengan
pemeliharaan sarana prasarana. Mengingat beragamnya aspek operasional tersebut,
diperlukan mekanisme pengelolaan yang sistematis agar seluruh kegiatan dapat
terlaksana secara efektif dan terkontrol. Sementara itu, terdapat kebutuhan bagi
tenaga pengajar untuk meningkatkan kapasitas media pembelajaran yang selaras
dengan perkembangan teknologi terkini (Connie et al., 2021; Khairani et al., 2020;
Monalisa et al., 2023; Putri, 2020). Kualitas pendidikan mengalami perkembangan
melalui gabungan beberapa unsur yang terkait, dimana aspek teknologi menjadi
salah satu penggeraknya (Hasriadi, 2022; lka et al., 2022; Konsepsi, 2022; Taufiq,
2018; Yaumi & Damopolii, 2019). Keberadaan teknologi memegang peran strategis
sebab memiliki hubungan yang selaras dengan kemajuan pelayanan pendidikan
(Suradji M, 2018). Pemanfaatan teknologi berperan sebagai sarana penyetaraan
mutu pendidikan yang memungkinkan pengawasan pembelajaran berlangsung
tanpa batasan tempat, area, maupun durasi (Tanudjaja F, 2019). Kemajuan
teknologi yang terus meningkat seharusnya dimanfaatkan pengajar sebagai
terobosan pembelajaran agar murid memperoleh dorongan semangat belajar
(Yunitasari & Hanifah, 2020). Meski demikian, sejumlah pondok pesantren masih
mengalami beragam hambatan operasional, termasuk yang dialami pondok
pesantren HPAIC merapi:

1. Minimnya pengawasan terhadap proses pembelajaran : tanpa monitoring yang
baik,aktivitas dan program pembelajaran santri yang susah untuk dipantau

2. Keterbatasan sumber daya : minimnya ketersediaan tenaga kerja serta peralatan
teknologi yang mencukupi kerap menghambat proses belajar.

3. Kurangnya data yang terintegrasi : kesulitan dalam mengakses informasi yang
tersebar sehingga menyebabkan pengambilan keputusan menjadi lambat serta
kurang akurat.

4. kesulitan dalam melakukan evaluasi : dengan tidak adanya sistem monitoring
membuat evaluasi kinerja guru , progres belajar santri maupun fasilitas menjadi
kurang maksimal.

Dengan adanya berbagai tantangan yang ada seperti diatas maka pentingnya
untuk dibangun sistem monitoring di pondok pesantren HPAIC Merapi untuk dapat
memudahkan dalam hal seperti:

1. Pengambilan keputusan yang lebih cepat: dengan adanya data yang
terintegrasi ,pengurus dapat mengambil keputusan secara cepat.

2. Optimalisasi pembelajaran: memastikan bahwa kurikulum dan target
pembelajaran tercapai sesuai target

3. Pemantauan aktivitas santri yang bisa secara realtime: memudahkan
pengawasan terhadap kegiatan harian santri , termasuk ibadah,belajar, dan
kegiatan ekstrakurikuler.

4. Manajemen fasilitas yang lebih baik: membantu pengelolaan fasilitas seperti
kelas,perpustakaan,asrama serta tempat ibadah agar tetap dalam kondisi optimal.

5. Peningkatan kedisiplinan serta evaluasi kinerja tenaga pendidik: sistem
monitoring memugkinkan penilaian kinerja guru secara objektif serta capaian
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akademik santri.

6. Efisiensi dan transparansi; sistem monitoring dapat membantu pengurus
pondok pesantren dalam memantau berbagai aktivitas secara langsung baik
yang berhubungan dengan tenaga pendidik , santri maupun fasilitas .

7. Mendukung Akreditas dan laporan: Data yang terorganisir bisa membantu
dalam proses memenuhi syarat akreditasi maupun pelaporan kepada pihak
eksternal seperti kementrian agama.

Melalui penerapan implementasi sistem monitoring pada pondok pesantren
HPAIC merapi menghasilkan peningkatan mutu pengelolaan sekaligus
mewujudkan suasana belajar yang optimal dan sistematis, yang memungkinkan
sasaran edukasi keislaman di pondok pesantren terlaksana secara maksimal.

Pondok pesantren HPAIC Merapi merupakan lembaga pendidikan berbasis
keislaman yang bertanggung jawab meningkatkan kemampuan santri baik dari segi
akhlak maupun keilmuan. Dalam menjalankan aktivitasnya, pesantren ini
menghadapi berbagai tantangan operasional yang membutuhkan sistem
pengelolaan yang lebih terstruktur. Sejumlah penelitian terdahulu telah
mengembangkan sistem monitoring, seperti penelitian Kumala dkk. (2018) yang
berfokus pada sektor peternakan dan Maulida dkk. (2020) yang mengembangkan
dashboard untuk sistem akuntansi. Namun, kedua penelitian tersebut belum
menyentuh kebutuhan spesifik pondok pesantren, seperti integrasi data hafalan,
kegiatan keagamaan, dan administrasi. Penelitian ini hadir untuk mengisi gap
tersebut dengan merancang sistem monitoring berbasis website menggunakan
metode prototyping.

Pokok utama penelitian ini berupaya menghasilkan prototype sistem
monitoring menggunakan metode prototyping yang diterapkan untuk pondok
pesantren sebagai solusi peningkatan efisiensi, transparansi dan pengelolaan
aktivitas guru, santri, beserta fasilitas pendukung secara terukur dan maksimal.
Beberapa tujuan spesifik yang hendak dicapai melalui penelitian ini meliputi:
Menggali informasi terkait keperluan pengguna yang berada pada area pondok
pesantren melalui proses pengumpulan data tahap pertama. Mengimplementasikan
metode prototyping untuk mengembangkan sistem monitoring secara bertahap ,
berdasarkan desain dan feedback pengguna. Melakukan uji coba prototipe oleh
pengguna (pengurus,guru,santri) untuk mengevaluasi kemudahan pengguna dan
kesesuaian dengan kebutuhan. Menyediakan dokumentasi hasil penelitian sebagai
dasar pengembangan lanjutan untuk sistem monitoring yang lebih komprehensif
dimasa mendatang.

METODE PENELITIAN

Tahapan metode penelitian yang digunakan untuk pengerjaan ini mencakup
sejumlah proses sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data

Proses perolehan data mencakup pengambilan sumber literatur relevan,
artikel jurnal ilmiah, serta berbagai referensi bacaan. Selain itu, dilaksanakan
pengamatan langsung di pondok pesantren HPAIC merapi guna memperoleh
informasi yang diperlukan.
2. Metode Pengembangan Sistem

Penelitian berikut menggunakan metode prototyping untuk pengembangan
sistem yang menjadi acuan pokok. Proses pembangunan sistem monitoring
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dilaksanakan melalui rangkaian iterasi di tiap langkahnya. Alasan penggunaan
metode prototyping berpijak pada fleksibilitasnya mengakomodasi kebutuhan
pengembangan sesuai harapan pemangku kepentingan. Berikut merupakan
rangkaian siklus yang terdapat pada metode prototyping:

Requirement Analysis \

T~

Building and

Prototyping \

Evaluation by
customer

/

Refininng Prototype \/-b final product
Gambar 1. Model Prototyping

Sumber: Dikembangkan peneliti berdasarkan model prototyping Sukamto & Shalahuddin

(2018)

Mengacu pada gambar sebelumnya, model Prototyping memiliki rangkaian

tahap yang tersusun seperti berikut:

a.

Requirement Analysis

Proses awal mengharuskan adanya interaksi guna menghimpun berbagai
keterangan yang memastikan terpenuhinya spesifikasi program sesuai
permintaan pengguna beserta limitasinya. Pengambilan keterangan
dilaksanakan menggunakan metode wawancara, diskusi maupun observasi di
lapangan. Seluruh keterangan yang terkumpul selanjutnya diproses untuk
mendapatkan data sesuai kebutuhan pengguna.

Design

Tahapan perancangan sistem bertujuan memastikan kesesuaian perangkat keras
serta sistem monitoring, sekaligus mendukung penyusunan rancangan
arsitektur sistem yang menyeluruh.

Building and prototyping

Proses awal menghadirkan implementasi prototyping berupa program-program
kecil yang disebut unit. Setiap unit tersebut akan terintegrasi, lalu mengalami
pengembangan serta pengujian fungsionalitas melalui unit testing.

Evaluating

Penerapan sistem diawali dengan evaluasi dan pengujian guna memverifikasi
pemenuhan persyaratan. Rangkaian pengujian terbagi menjadi tiga kategori:
unit testing, sistem pengujian, serta penerimaan pengujian.

Refining Prototype

Penyempurnaan prototype dilaksanakan seusai menuntaskan proses evaluasi
bersama customer atau users.

Final product

Pada tahap ini product telah sesuai dengan keinginan customer maupun user
dan sudah siap untuk dibuat dan diimplementasikan ke dalam sistem yang ada
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dibuat nantinya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Iterasi Metode Prototype
Proses iterasi telah dijalankan dengan dua tahapan yang melibatkan Bapak
Indra Ryan Fauzi yang berperan sebagai pengajar di pondok pesantren HPAIC
Merapi. Rangkuman hasil pengujian iterasi tersaji pada tabel 1.
Tabel 1. Tabel Hasil Iterasi

Iterasi Tanggal, Tempat Keterangan Perbaikan Masukan
1 29 October 2024, -Menghasilkan - -
di pondok prototype sistem
pesantren HPAIC monitoring
merapi pelajaran santri
di pondok
pesantren HPAIC
merapi sesuai
kebutuhan sistem
2 15 Desember -Menghasilkan Mengubah Aplikasi  sudah
2024, di pondok prototype sistem tampilan pada cukup baik

pesantren HPAIC
merapi

monitoring  guru
serta monitoring
proses pengajaran
di pondok HPAIC
merapi sesuai

halaman beranda ,
halaman hafalan ,
dan dashboard
admin

kebutuhan sistem
Sumber: Dokumen pribadi peneliti, hasil rancangan prototipe menggunakan
Figma (2024)

Pelaksanaan iterasi awal berlangsung di pondok pesantren HPAIC saat
tanggal 29 oktober 2024 yang menghasilkan prototype berdasarkan spesifikasi
kebutuhan. Prototype yang dirancang belum mengalami modifikasi apapun.
Berikutnya, pengembangan prototype memasuki iterasi kedua yang
diselenggarakan di pondok pesantren HPAIC merapi pada 15 desember 2024. Hasil
pengembangan prototype mengalami penyempurnaan sesuai rencana iterasi kedua,
mencakup pembaruan tiga bagian utama yaitu halaman beranda, halaman hafalan,
serta halaman dashboard admin.

Implementasi

Mengacu pada rancangan yang telah diuraikan sebelumnya, terciptalah
sebuah implementasi yang menghasilkan sistem monitoring berbasis website
dengan menerapkan metode prototype. Pembagian implementasi terwujud melalui
tiga kategori akses yang memiliki antarmuka berbeda, mencakup siswa, guru dan
admin. Proses implementasi memanfaatkan rangkaian skenario guna memastikan
sistem telah beroperasi selaras dengan rancangan yang ditetapkan. Penjelasan
mengenai tahapan implementasi akan dipaparkan pada bagian sub bab selanjutnya.
1) Skenario Pengunaan Sistem Monitoring

Penerapan sistem monitoring melibatkan petugas bimbingan konseling
pondok pesantren HPAIC merapi yang memiliki wewenang sebagai admin.
Tanggung jawab admin mencakup pengelolaan data santri dan guru melalui
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aktivitas monitoring di pondok pesantren HPAIC merapi. Berikut rangkaian

tahapan operasional yang diterapkan setelah penggunaan sistem monitoring.

A. Admin masuk kebagian dashboard pada gambar 2 dan juga admin dapat
menginput data santri ditunjukkan pada gambar 3 kemudian data menginput
data guru yang dapat ditunjukan pada tabel 4 admin kemudian dapat melihat
keluhan dan saran dari santri maupun guru pada tabel 5 Admin juga dapat
mengedit guru maupun santri terhadap mata pelajaran umum serta arab yang

ditujukan pada tabel 6 dan 7 serta edit data kelas yang bisa dilihat di {_g,ambar 8.

STk,
L.
SANTR,, a &) Admin
Shike, -y v
@ it
M Dasnvosra NG NAMA o

% &
Paic e

©Q Feisjaran Umum ARIEF MUHAMMAD

1

s

.......... 3 BENY PRAYOGA

G Hatal

&

_ T scedemic 5 DEDI SANTOSO

£ pengaturan
YAYASAN PAK HAJI ISMAIL D oo 7 INDRA RYAN

JUAN EDRO

©

PONDOK PESANTREN

| HPAIC MERAPI - e
Gambar 2. Halaman Login Admin Gambar 3 Halaman Edit Data Santri Oleh
Sumber: prototype final hasil pengembangan Admin
Figma (2024) Sumber: Data primer (2024)
ST,

@ Admin =) @Admm
oss ey g HAMA o Ly R INDRA 23 - TOLONG UPDATE UNTUK NILAI BAHASA ARAB DI SISTEM
Q Palajaran Umum 0 A B 9 Pelajaran Umum GURU 12 - TOLONG UNTUK PAPAN TULIS DI KELAS 7 DIGANTI KARENA

elajaran Aral
z TG @, Pelajaran Arab
= <t
S ——— I
[ Keluar
L — 1 | S

Gambar 4. Halaman Edit Data Guru Oleh
Admin
Sumber: Data primer (2024)

Gambar 5. Halaman Kritik Dan Saran Dari
Siswa dan Guru
Sumber: Data primer (2024)

Sk, t ity t
o) Admin ) %) Admin

© v @ v

M Dashboard — 4 Dashboard
: & L] , ==
o Pelajaran Umum e = SH%IOF O Pelajaran Umum il g !I
Q Pelajaran Arab @' Pelajaran Arab B.ARAB FIQIH SHOROF
& Hatalan EI n a & Hafalan
O Akademik NAHWU MUTHOLAAH HADITS O Jr— .EAI,“ MUTEM" "gs
£ Pengaran 0 Pencetuen
- SPI AQIDAH AKHLAK
Gambear 6. Edit Data Pelajaran Arab Oleh Gambar 7. Halaman Edit Data Pelajaran
Admin Umum Oleh admin
Sumber: Hasil iterasi kedua prototype (2024) Sumber: Sumber: Dokumen pribadi peneliti
(2025)
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s

B

3

c%.ndmin

KELAS 8 KELAS §
KELAS 1) KELAS 12

Gambar 8. Halaman Edit Data Kelas Oleh Admin
Sumber: Sumber: Dokumen pribadi peneliti (2025)

. Adapun untuk bagian santri disini dimulai dengan halaman awal dengan login
pada gambar 9 kemudian berada di dashboard pada gambar 10 kemudian santri
dapat melihat akademik umum pada gambar 11 dan dapat melihat akademik
pelajaran yang menggunakan bahasa arab pada tabel 12 dan dapat melihat
progres hafalan mereka pada gambar 13 kemudian dapat melihat keseluruhan
hasil akademik pada tabel 14 dan dapat memberikan kritik atau saran kepada
guru maupun sekolah di gambar nomer 15 serta dapat mengatur profil di gambar
nomer 16 serta password di gambar nomer 17 dan dapat meminta bantuan di

gambar nomer 18

-
SN TR, o, INDRA 23
tic o
Q Pelajaran Umum T i*
(& petcjaran arat
INDRA 23
,/ //// ,’ //l -(‘.: Hafalan
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~ /,,,,,,,,,,,,,, i B s [ a7
ZZZZ;ZZZ//” A ihaneeeaes o ASRAMA AL -AZHAR
e
YAYASAN PAK HAJI ISMAIL o Keluar
S MASUKAN DAN SARAN
PONDOK PESANTREN -

Gambar 9. Halaman Awal Login Murid

Gambar 10 Halaman Dashboard Murid
Submer: Dokumen pribadi peneliti

Submer: Dokumen pribadi peneliti (2024) (2024)
Shilke, N ST ~
{ . INDRA 23 v
© . -
A Dashvoard A Dssntosd ii g
o0 X
@ peisjaran Umum ‘ - \; M BARAB FIQiH SHOROF
@ 1PA Ps PPKN e Pelojoran Arab
Pelajaran Arab
* Hafalan
.(; Hafalan += <! < EI I a
x= \ ﬁ a Akademik NAHWU MUTHOLAAH HADITS
O' Akademik MATEMATICA SENI BUDAYA BINDONESIA °N—
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* Pengaturan B= “ g
N ’
B Kewsr 7i_\ @ Pl AQIDAM AKHLAX
B.INGGRIS PJOK INFORMATIKA

Gambar 11. Halaman Akademik Pelajaran
Umum Murid
Submer: Dokumen pribadi peneliti (2024)

1976

Gambar 12. Halaman Akademik
Pelajaran Berbahasa Arab Murid
Submer: Dokumen pribadi peneliti
(2024)
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Gambar 13. Halaman Akademik Hafalan Gambar 14. Halaman Akademik
Murid Keseluruhan Murid
Submer: Dokumen pribadi peneliti (2024) Submer: Dokumen pribadi peneliti
(2024)
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Gambar 15. Halaman Kritik Dan Saran Gambar 16. Halaman Edit Profil Murid

Murid _ Submer: Dokumen pribadi peneliti
Submer: Dokumen pribadi peneliti (2024) (2024)
Sillve, T,
@ &5 INDRA 23 @ & INDRA 23
T T
2o RO e
PASSWORD BARU o—
Q@ Poijaran Umum ULANG PASSWORD BARU e ——
e S (& Potajaran Arad
& tataian PASSWORD LAMA 'E"HL
O = O Akademik
— Csasn e
B i [ Kewar
- Gambar 18. Halaman Gambar bantuan

Gambar 17. Halaman Edit Password Murid

Murid
Submer: Dokumen pribadi peneliti (2024) un

Submer: Dokumen pribadi peneliti
(2024)

Halaman skenario guru dalam penggunaan sistem

Setelah admin kemudian murid yang telah dijabarkan diatas,Disini
dijelaskan alur skenario dari guru pada sistem ini . Langkah awal, guru melakukan
akses melalui menu login seperti ditampilkan pada gambar 19. Setelah berhasil,
tampilan dashboard akan muncul sebagaimana terlihat pada gambar 20. Selanjutnya,
guru memiliki kemampuan mengakses informasi mata pelajaran yang terbagi
menjadi dua kategori - pelajaran umum yang ditunjukkan pada gambar 21 dan
pelajaran berbahasa arab yang diperlihatkan pada gambar 22. Melalui fitur ini, guru
dapat memasukkan nilai beserta catatan evaluasi bagi setiap murid yang menjadi
tanggung jawab pengajarannya, dengan tampilan penilaian pelajaran umum
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terdapat pada gambar 23 dan penilaian pelajaran arab terlihat pada gambar 4.24.
Terkait pemantauan data hafalan anak asuh yang berada di bawah pengawasan guru
tersebut, informasinya tersedia sebagaimana ditampilkan pada gambar 25. Dan
untuk melihat keseluruhan mata pelajaran yang diampu bisa dilihat halaman
akademik pada gambar 26, kemudian apabila guru ingin mengubah profil bisa ke
halaman pengaturan edit profil pada gambar 27 dan untuk memperbarui password
bisa di lihat pada gambar 4.28 dan untuk meminta bantuan bisa dilihat pada gambar
29 serta apabila ingin melakukan kritik dan saran bisa di lihat pada gambar 30.

SMNTR,
Shaike,

% 5
Laic s

Indra23

YAYASAN PAK HAJI ISMAIL
PONDOK PESANTREN

| HPAIC MERAPI

Gambar 19 halaman Login Guru
Sumber: Screenshot prototype final
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Gambar 20 Halaman Dashboard Guru
Sumber: Data primer hasil pengujian
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Gambar 23 Halaman Tambah Nilai
Pelajaran Umum Guru
Sumber: Hasil pengembangan fitur
penilaian (2024)
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Gambar 22 Halaman Mata Pelajaran
Berbahasa Arab Guru
Submer: Dokumen pribadi peneliti (2024)
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Sumber: Dokumen pribadi peneliti
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Gambar 29 Halaman Bantuan Guru
Sumber: Hasil implementasi fitur bantuan
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Sumber: Adaptasi dari sistem feedback
Kartiko & Hertantyo (2018)

KIRIM

Pelaksanaan pengujian sistem monitoring yang diterapkan di pondok
pesantren HPAIC merapi terbagi menjadi dua kategori utama: pengujian
fungsionalitas serta pengujian usability. Tahapan penilaian kegunaan dilaksanakan
melalui metode Black Box untuk menguji fungsionalitas, sedangkan pengukuran
Usability menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Tujuan pengunaan
metode SUS diarahkan untuk mengetahui seberapa mudah sistem dapat

dioperasikan oleh

setiap pengguna.

Pembahasan menyeluruh mengenai

serangkaian pengujian akan diuraikan pada bagian selanjutnya.

Pengujian Fungsionalitas

Penerapan pengujian fungsionalitas sistem dilaksanakan melalui metode
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black box yang berfungsi sebagai cara mengevaluasi. Metode black box merupakan
tahapan pembuktian yang mengutamakan pengecekan pada kinerja serta tanggapan
sistem, dimana tidak dibutuhkan pemahaman tentang susunan cara kerja sistem di
dalamnya. Evaluator melakukan pemantauan terhadap masukan dan keluaran yang
dihasilkan prototype, serta melakukan konfirmasi apakah prototype menghasilkan
luaran yang memenuhi ekspektasi pengguna.

Tabel 2. Hasil Pengujian Metode Black Box Skenario Admin

No Skenario Test Case Hasil Yang Hasil Pengujian
Diharapkan
1 Masuk akun Klik tombol Menampilkan halaman Berhasil
menggunakan “Login” dashboard
akun yang sudah
dibuat
2 Lupa password Klik Tombol Menampilkan halaman Berhasil
atau username “lupa password “  konfirmasi email untuk
kirim kode
3 Menulis  kritik  Klik tombol Menampilkan halaman Berhasil
dan saran “Masukan Dan kritik dan saran
Saran “
4 Melihat data Klik tombol “ Menampilkan halaman Berhasil
pelajaran umum  Pelajaran pelajaran umum yang
Umum” berisi data guru, murid
dan kelas pada pelajaran
umum
5 Melihat data Klik tombol “ Menampilkan data Berhasil
pelajaran arab Pelajaran Arab “ halaman pelajaran arab
yang berisi data guru ,
murid,dan kelas pada
pelajaran arab
6 Melihat data Klik tombol “ Menampilkan halaman Berhasil
hafalan Hafalan “ hafalan yang berisi data
guru ,murid, dan data
kelas pada hafalan
7 Melihat data Klik tombol Menampilkan setiap Berhasil
akademik “Akademik” data setiap pelajaran
yang ada beserta kelas
,murid , guru
8 Melakukan Klik tombol Menampilkan halaman Berhasil
pengaturan “Pengaturan” pengaturan  profile |,
terhadap data guru , data
profile,password kelas,dan data murid
,data guru dan
data murid
9 Melakukan log Klik tombol “ Menampilkan halaman Berhasil
out akun Keluar “ awal login

Sumber: Dokumen pribadi peneliti, hasil rancangan prototipe menggunakan
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Tabel 3. Hasil Pengujian Metode Black Box Skenario Guru

No Skenario Test Case Hasil Yang Hasil Pengujian
Diharapkan
1 Masuk akun Klik tombol Menampilkan halaman  Berhasil
menggunakan “Login” dashboard
akun yang sudah
dibuat
2 Lupa password Klik Tombol Menampilkan halaman ~ Berhasil
atau username “lupa password  konfirmasi email untuk
“ kirim kode
3 Menulis kritik Klik tombol Menampilkan halaman ~ Berhasil
dan saran “Masukan Dan kritik dan saran
Saran “
4 Melihat data Klik tombol “ Menampilkan halaman ~ Berhasil
pelajaran umum  Pelajaran pelajaran umum yang
Umum” berisi data murid dan
kelas pada pelajaran
umum
5 Melihat data Klik tombol “ Menampilkan data Berhasil
pelajaran arab Pelajaran Arab “  halaman pelajaran arab
yang berisi data murid
dan kelas pada pelajaran
arab
6 Melihat data Klik tombol “ Menampilkan halaman ~ Berhasil
hafalan Hafalan hafalan yang berisi
data,murid, dan data
kelas
7 Melihat data Klik tombol Menampilkan setiap Berhasil
akademik “Akademik” data setiap pelajaran
yang ada beserta kelas
dan murid
8 Melakukan Klik tombol Menampilkan halaman  Berhasil
pengaturan “Pengaturan” pengaturan profile ,
terhadap profile password , dan bantuan
,edit password ,
bantuan
9 Melakukan log Klik tombol “ Menampilkan halaman ~ Berhasil
out akun Keluar awal login
Sumber: Dokumen pribadi peneliti, hasil rancangan prototipe menggunakan
Figma (2024)
Tabel 4. Hasil Pengujian Metode Black Box Skenario Murid
No Skenario Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil
Pengujian
1 Masuk akun Klik tombol Menampilkan halaman Berhasil
menggunakan akun “Login” dashboard
yang sudah dibuat
2 Lupa password atau Klik Tombol Menampilkan halaman Berhasil
username “lupa password “  konfirmasi email untuk kirim
kode
3 Menulis kritik dan Klik tombol Menampilkan halaman kritik ~ Berhasil
saran “Masukan Dan dan saran
Saran
4 Melihat data pelajaran ~ Klik tombol “ Menampilkan halaman Berhasil
umum Pelajaran pelajaran umum yang berisi
Umum” nilai dan mata pelajaran pada
pelajaran umum
5 Melihat data pelajaran ~ Klik tombol “ Menampilkan data halaman Berhasil
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No Skenario Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil
Pengujian

arab Pelajaran Arab “  pelajaran arab yang berisi
data nilai dan mata pelajaran
pada pelajaran arab

6 Melihat data hafalan Klik tombol “ Menampilkan halaman Berhasil
Hafalan hafalan yang berisi pesan
hafalan dan progres hafalan
7 Melihat data akademik Klik tombol Menampilkan setiap data Berhasil
“Akademik” setiap pelajaran yang ada
beserta nilai dan mata
pelajaran
8 Melakukan pengaturan  Klik tombol Menampilkan halaman Berhasil
terhadap profile ,edit “Pengaturan” pengaturan profile ,
password , bantuan password , dan bantuan
9  Melakukan log out Klik tombol “ Menampilkan halaman awal Berhasil
akun Keluar login
Sumber: Dokumen pribadi peneliti, hasil rancangan prototipe menggunakan
Figma (2024)

1) System Usability Scale (SUS)

System Usability Scale adalah alat penilaian yang digunakan untuk
mengukur tingkat usability sebuah produk (Santoso, 2018). Pelaksanaan SUS
dijalankan dengan memberikan kuisioner yang ditujukan kepada pengguna guna
mengetahui keseluruhan kinerja sistem sesuai respon yang diperoleh. Tahapan
pengujian SUS menerapkan 8 poin pertanyaan dimana setiap bagiannya
mengadopsi skala Likert bernilai 1-5, terbagi atas klasifikasi mulai sangat baik
sampai sangat buruk.

Contoh daftar pertanyaan SUS ditampilkan pada Tabel di bawah ini:
Tabel S. daftar pertanyaan SUS

No Kriteria Indikator Penilaian Skor (1-5) Ket
Usability
1 Kemudahan Seberapa mudah pengguna
Navigasi menemukan fitur atau informasi
yang mereka car
2 Antarmuka yang Apakah tata letak antarmuka
Intuitif jelas dan mudah dipahami tanpa
pelatihan tambahan
3 Tingkat Seberapa  sering  pengguna
Kesalahan melakukan  kesalahan  saat
Pengguna menggunakan prototipe, seperti
input yang salah atau navigasi
yang keliru
4 Feedback Apakah sistem memberikan
System umpan balik yang tepat waktu

dan jelas untuk setiap tindakan
pengguna, seperti konfirmasi
atau pesan kesalahan.

5 Kepuasan Sejauh mana pengguna merasa

Pengguna nyaman dan  puas  saat
menggunakan prototipe.

6 Konsistensi Apakah elemen desain

Desain antarmuka (ikon, warna, font)

konsisten di seluruh bagian
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sistem.
7 Kejelasan Apakah informasi yang
Informasi ditampilkan di layar mudah
dipahami dan tidak
membingungkan?

Sumber: Data primer (2024)

Skala Penilaian

a. 1: Sangat Buruk
b. 2: Buruk

c. 3:Cukup

d. 4:Baik

e.

5: Sangat Baik

Melalui proses pengujian yang diikuti oleh 39 pengguna, menghasilkan
sejumlah nilai sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Pengujian Usability dengan 39 Responden

NILAI
NO 1 2 3 4 5 Jumlah
Pertanyaan 1 - - - 32 7 39
Pertanyaan 2 - - 2 27 10 39
Pertanyaan3 - - 6 28 5 39
Pertanyaan4 - - 2 31 6 39
Pertanyaan 5 - - 4 25 10 39
Pertanyaan 6 - 6 23 10 39
Pertanyaan 7 - - 3 26 10 39
Pertanyaan 8§ - - 8 21 10 39
Jumlah Total 0 0 31 213 68 312

Sumber: Data primer (2024)

Adapun dalam tabel persentase didapat hasil sebagai berikut :
Tabel 7. Hasil Persentase

NILAI
NO 1 2 3 4 5 Jumlah
Pertanyaan 1 - - 82.05 % 17.95 % 100 %
Pertanyaan 2 - - 5.13% 69.23 % 25.64 % 100 %
Pertanyaan 3 - - 1538 % 71.79 % 12.82 % 100 %
Pertanyaan 4 - - 5.13% 79.49 % 15.38 % 100 %
Pertanyaan 5 - - 10.26 % 64.10 % 25.64 % 100 %
Pertanyaan 6 - - 15.38 % 58.97 % 25.64 % 100 %
Pertanyaan 7 - - 7.69 % 66.67 % 25.64 % 100 %
Pertanyaan 8 - - 20.51 % 53.85% 25.64 % 100 %
Jumlah Total 0% 0% 9.94 % 68.27 % 21.79 % 100 %

Sumber: Data primer (2024)

Dengan hasil yang didapatkan di tabel diatas dapat disimpulkan bahwa

aplikasi menerima hasil secara keseluruhan sebagai berikut :
Sangat Buruk sebanyak 0 % setara dengan : 0 penilaian
Buruk sebanyak 0 % setara dengan : 0 penilaian
Cukup sebanyak 9.94 % setara dengan : 31 penilaian
Baik sebanyak 68.27 % setara dengan : 213 penilaian
Sangat Baik sebanyak 21.79 % setara dengan : 68 penilaian

Setelah mendapatkan hasil tersebut artinya Prototype telah memenuhi
kebutuhan yang dibutuhkan untuk pondok pesantren HPAIC merapi .

M
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem monitoring pondok
pesantren HPAIC merapi melalui metode Prototyping, berikut merupakan
ringkasan pokok yang berhasil diperoleh: Sistem monitoring pondok pesantren
HPAIC merapi mengakomodasi tiga kategori pengguna dengan tingkat akses
berbeda: staf admin yang memegang wewenang akses menyeluruh, sementara staf
guru serta murid beserta wali murid memperoleh batasan akses tertentu. Kegiatan
penelitian menghasilkan beberapa elemen krusial yang terdiri dari pemetaan
kebutuhan pengguna, penetapan spesifikasi fungsional, penentuan syarat
operasional sistem, penyusunan desain sistem, dan pelaksanaan testing prototype.
Tahapan perancangan menghasilkan berbagai keluaran yang mencakup pembuatan
rancangan use case serta pengembangan desain antarmuka yang diselaraskan
dengan kebutuhan yang ada. Berdasarkan hasil testing yang dilakukan, fitur-fitur
yang terintegrasi pada prototype menunjukkan kemampuan memadai untuk
menjawab kebutuhan fungsionalitas serta ekspektasi pengguna di pondok pesantren
HPAIC Merapi. Diharapkan untuk model prototype yang sudah dibuat ini agar
dapat diimplementasikan kedalam sistem yang nantinya akan di buat di pondok
pesantren HPAIC merapi dengan penambangan-penambangan fitur yang
diperlukan dengan seiring dengan kebutuhan yang terdapat pada pondok pesantren
HPAIC merapi.
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